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PENDAHULUAN

Bawang putih (Allium sativum Lin.) merupakan sumber Pendapatan
utama bagi petani kawasan dataran tinggi (> 1.000 m dpl), dan usahatan;.
va dilaksanakan di lahan sawah dan lahan kering. Pergiliran tanamar,
bé\\fang putih dengan tanaman padi di lahan sawah me-miliki keuntungap,
dapat mematahkan siklus patogen padi, serta memperbaiki struktur ¢,
tingkat kesuburan tanah. Sebaliknya penanaman di lahan kering pad.
musim huian dapat menekan erosi sebab dedaunan bawang putih dapat
menahan curahan hujan. Potensi lain dari usahatani bawang putih adalah
2) nilai ekonominya tinggi, memiliki daya saing dengan komoditas dataran
tinggi yang lain, serta mempunyai pangsa pasar besar; (b) petani cukup
berpengalaman dalam usahatani bawang putih; (c) agroekologi dataran
tinggi Jawa Timur menunjang pertumbuhan dan produksinya; serta (d) hasil
panen bawang putih dapat disimpan lama (6-8 bulan) sehingga petani
bawang putih berpeluang memiliki posisi tawar yang kuat.

KESESUAIAN LAHAN

Tanaman bawang putih tumbuh dan berproduksi dengan baik pada
agroekologi sejuk dan kering, rata-rata suhu harian 16-26 °C dengan suhu
optimul 18 °C, dan termasuk tipe iklim C, serta berada di kawasan pegu-
nungan dengan ketinggian tempat 1.000—1.600 m dpl. Bawang putih me-

' merlukan tanah subur, cukup bahan organik, tidak mengalami kahat unsur
hara makro maupun mikro, tetapi kelebihan unsur nitrogen dapat menu-
runkan mutu hasil umbi. Tanah berstruktur keras menyebabkan umbi ber-
kembang di atas permukaan tanah. Tanah dari netral sampai agak masam,
tetapi pH tidak lebih rendah dari 5. Tanaman bawang putih tidak tahan
kekeringan tetapi juga tidak tahan terhadap genangan air.

VARIETAS DAN BIBIT

1. Varietas

Varietas yang sesuai untuk lahan sawah adalah Tawangmangu Bart

dar\ Lum.bu Hijau, sedangkan untuk lahan kering adalah Lumbu Hijau,
Saigon/Si Caluh, Lumbu Salak dan Sangga.

282

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

,  Bibit

gibit bawang putih baru dapat ditanam setelah mengalami masa dor-
;-8 bulan dari panen ditandai dengan tumbuhnya tunas muda
panjang siung. Bibit bawang putih yang ditanam sebaiknya
duksi musim tanam sebelumnya.

mansi 0~
mencapal 90%

perasal dari pro
Ciri bibit bermutu adalah:

Bentuk umbi simetris, ukuran sedang (klas B).

jumlah siung per umbi tidak lebih dari 10.

siung tersusun kompak (bila digenggam terasa kokoh).

Sistim perakaran menonjol keluar dari sistim struktur umbi.

Sehat (tidak terserang hama penyakit) yang ditandai tidak ada siung

gembos.
¢ Umur dormasi cukup, tidak kurang dan tidak kadaluwarsa (6-8

bulan).

® a0 T oW

Bibit yang demikian diperoleh dari:
a. Seleksi hasil panen musim tanam sebelumnya.

b. Tanaman yang tidak dipupuk kandang atau pupuk nitrogen berle-
bihan.

c. Saat panen tepat sesuai dengan ciri-ciri siap panen.

d. Setelah panen dan (pelayuan), dilakukan seleksi berdasarkan krite-
ria bibit bermutu.

e. Calon bibit hasil seleksi tersebut disimpan dan diproses tersendiri
termasuk pengelolaan hama terpadu (PHT).

f. Saat menjelang ditanam, bibit tersebut perlu diseleksi lagi.

TEKNOLOGI PRODUKSI

A. Di Lahan Sawah
1. Pengolahan tanah

a. . .
Waktu tanam musim kemarau setelah tanam padi.
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Jerami dibabat/dikumpulkan untuk dimanfaatkan sebaga; Muls
Tanah dibrujul/dicangkul sampai tercapai struktu gembuyr.

Di sekeliling petak asli dibuat selokan selebar 30 cm, dalam 40
cm untuk tandon air saat penyiraman.

Dibuat bedengan dengan ukuran 110 cm X 600 cm, jarak anty,
bedengan 25 cm, dan tinggi bedengan 30 cm.

pembuatan bedengan meliputi dua tahap. Tahap pertama dibygt
bedengan setengah jadi (tinggi 15 cm). Lima.hari sjebelum tanam
bedengan diperbaiki/ disempurnakan/ dan ditinggikan sampai 30
cm. Sebelum bedengan ditinggikan diberi pupuk kandang disebar
rata sebanyak 10 kg per bedengan setara 15 ton/ha (100%), ditam-
bah 60 gr SP36 setara 100 Kg SP36/ha (100%). Pupuk SP36 ini
ditambah/dititipi unsur mikro (Fe + B + Mn + Cu + Na); Kelima
unsur mikro tersebut bersumber pada Borax + FeSO, + Mn30,
+ CuSO, + NaO, SO, masing masing 1 kg untuk setiap penggu-
naan 100 Kg SP36. Sebelum ditutup, bedengan ditabur 2 gram
nematisida setara 3 kg/ha. Pupuk yang diberikan bersamaan per-
baikan bedengan ini merupakan pupuk dasar. Setelah diberi
pupuk dasar bedengan ditutup dengan tanah (disebar rata yang
diambil dari selokan yang mengelilingi bedengan) sekaligus
memperdalamnya. Setelah bedengan siap, tepinya diperkuat
dengan cara menekan dinding tepi bedengan.

Persiapan tanam dan tanam

a.
b.

Sebelum tanam bedengan disiram agar permukaannya basah.

Dua hari sebelum tanam, siung dilepas dari susunan umbi dan

segera ditanam. Lepasnya siung dari umbi tidak boleh lebih dari
3 hari, sebab daya tumbuhnya akan turun.

Tanam dilakukan pada pagi hari dengan cara memben::,lmkal:
siung bibit secara hati-hati sedalam 90% terbenam, akar jans®
sampai rusak, jarak tanam 15 cm x 10 cm.

. e disusun
Selesai tanam segera ditutup dengan jerami tipis-tipis, dists"
sejajar memanjang.

. i . ) e
Setelah ditutup jerami, dilakukan penyiraman secara meratd k
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seluruh permukaan penutup jerami (muls

| a) menggun
leher lebar agar semburan air deras,

akan gembor

Pemeliharaan

pemeliharaan tanaman bawang putih meliputi pemeriks

: aan mulsa
qviraman, penylangan, pemupukan dan pengendal; '
L% \ e

an hama penyakit.
pemeriksaan
. Pemeriksaan dan pembenahan letak jerami

menghalangi tunas yang baru tumbuh
berserakan karena angin.

o Pemeriksaan juga dilakukan pada tingkat kekeringan/kelembaban
jerami, dihubungkan dengan penyiraman.

: agar tidak
, Juga jerami yang

b. Penyiraman

o Pemberian air dilakukan dengan cara resapan (infiltrasi) melalui
air genangan dalam parit dan juga sekaligus dilakukan
penyiraman.

 Sampai tanaman berumur 60 hari setelah tanam (hst), pemberian
air dilakukan selang 2 hari tergantung cuaca dan kelembaban
jerami.

e Sampai tanaman berumur 90 hst disiram selang 4 hari sekali.

+ Setelah tanaman berumur 90 hst pemberian air diperjarang,.dan.
saat mendekati panen (umur 110 hst) tanaman.tidak' perlu fjlberl
air/disiram sampai menjelang panen. Pemberian air menjelang
panen akan merusak kualitas umbi.

C. Penyiangan dan pemupukan .

Gangguan gulma dapat menurunkan produksi‘lebih 60°/o.PT<mlli.lpzma$
dilakukan setelah penyiangan. Terdapat 2 kali penyiangan dan 3 kall p
Pukan selain pupuk dasar.

~18 hst.
* Penyiangan pertama pada saat tanaman berumur 15

N + 1/3
Pemupukan setelah penyiangan berupa 1|/3 tgrlj?ar?andua baris
takaran K. Pupuk diletakkan sepanjang atur * cumber pupuk
tanaman, diusahakan tidak tersangkut di jeram.
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Nl adalah Urea dengan takaran 180 kg N/ha. Sumber K adalah k¢
dengan takaran 60 kg K/ha.

» Menyiang kedua saat tanaman berumur 35-40 hst. Pemupukap,
ke 2 berupa 1/3 takaran N + 1/3 takaran K.

e Pemupukan ketiga dilakukan pada saat tanaman berumur antar,
55-60 hst, pada fase ini tidak dilakukan penyiangan. Setelah
pemupukan ke-3 tanaman tidak dipupuk lagi, apalagi pupuk N,

d. Pengendalian hama dan penyakit.

Hama dan penyakit sangat merusak pertanaman bawang putih, dan
bila tidak dikendalikan dengan tepat. dapat menurunkan produksi lebih
dari 70%. Pengendalian hama dan penyakit menerapkan pendekatan

pengelolaan hama terpadu (PHT).

4. Panen dan pasca panen

Tanaman bawang putih siap di panen dengan ciri warna daun sudah
kuning, batang bila di pijat terasa empuk, atau tanaman berumur 11 5-125
hst. Makin tinggi lokasi lahan dari permukaan laut, umur panennya makin

lama.

a. Panen
e Sebelum panen disiapkan “sigiran” untuk menggantung hasil
panen.

e Hasil panen harus langsung disigir (dilayukan) selama lima hari

untuk menghindari kebusukan.

b. Pasca Panen

e Lima hari setalah disigir (tanaman sudah layu), akar, tand
daun yang kering dibersihkan.

e Selama proses ini juga dilakukan seleksi tanaman/ umbi'y
mutu rendah (umbi pecah, ukuran kecil), umbi bibit, sert
sumsi. Secara umum umbi bawang putih dibedakan menjad
klas, yaitu: klas A (ukuran besar), klas B (ukuran sedang) dan klas

C (kecil). Umbsi untuk bibit adalah Klas B. Tanaman terinfeks! hamd

h dan

ang Sakitf
a kon-
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B.

maupun penyakit di musnakan. Tanaman kriel di

potong batang-
nya dan dipasarkan. g

Tananman untuk bibit diproses tersendiri dilindungi
efektif 10 gr/Tkg umbi.

Bila harga menguntungkan umbi klas A, B, maupun C langsung
dipotong, tetapi di tali. Setiap 20 tanaman dijadikan satu bendel,
dijemur kemudian disimpan menunggu harga baik. Penjualan

bawang putih dapat dalam bentuk umbi berbatang, atau umbi
tanpa batang.

pestisida

Di Lahan Kering

a.

Penanaman bawang putih di lahan kering dilaksanakan pada
musim hujan.

Satu bulan sebelum turun hujan tanah diolah, dibuat bedengan

ukuran 110 cm x 600 cm dengan selokan selebar 30 cm dan dalam
selokan 40 cm.

Satu minggu sebelum hujan datang pupuk dasar dan pupuk
kandang telah ditebarkan.

Cara pembuatan bedeng dan pemberian pupuk dasar sama seperti
di lahan sawah. Setelah di pertimbangkan bahwa hujan betul-betul

telah mulai datang maka tanam dilakukan. Jarak tanam 15 cm x
15 cm.

Pemeliharaan, panen dan pasca panen sama dengan di lahan
sawah.
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